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ABSTRAK

Jual beli merupakan pekerjaan yang dihalalkan @éldgth. Akan tetapi
penilaian atas sah atau tidaknya suatu akad jualshagat ditentukan pada
bagaimana praktik pelaksanaannya. Prinsip dasay gaetapkan Islam terhadap
jual beli adalah tolok ukur dan kejujuran, sertpdteayaan dan ketulusan para
pelakunya. Prinsip tersebut telah ditetapkan d&amian maupun sunnah yang di
antaranya mengatur tentang larangan melakukan supglau, memberi takaran
yang tidak benar dan melakukan itikad tidak bailach transaksi jual beli.

Dalam kajian figih islam, kebenaran dan keakuratsformasi ketika
seorang pelaku usaha mempromosikan barang dagamgamenempati kajian
yang sangat signifikan. Islam tidak mengenal sehgtlah kapitalisme klasik
yang berbunyi €aveat emptdratau “let the buyer beware”(pembelilah yang
harus berhati-hati), tidak pulecaveat venditor’ (pelaku usahalah yang harus
berhati-hati), tetapi dalam Islam yang berlaku adgbrinsip keseimbangaml{
ta’adul) atau ekuiblirium dimana pembeli dan penjual hareshéti-hati dimana
hal itu tercermin dalam teori perjanjiamaghariyyat al-‘uquldalam Islam

Salah Satu transaksi yang banyak dilakukan olehyanakat adalah
transaksi jual beli makanan cacat produk. Umumnysslmen tidak menyadari
bahwa produk makanan yang cacat informasi dapat mietkan banyak
kerugian bagi mereka. Dalam UUPK sendiri telah malanaeredaran makanan
cacat informasi dan menggolongkannya sebagai iiteakanan cacat produk
yang tidak layak diperjualbelikan di pasaran. Untukperlu dilakukan penelitian
lebih lanjut guna memperjelas faktor sosiologis amng mempengaruhi
masyarakat melakukan jual beli makanan cacat pratiukana terkait tingkat
kesadaran hukum dan tingkat kagamaan warga masyaestempat

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapanfeld researchyaitu
penelitian langsung yang penyusun lakukan di Deg#ollg Kecamatan Kemiri
Kabupaten Purworejo.

Dari penelitian yang telah dilakukan bahwa Fak&mg melatarbelakangi
terjadinya jual beli makanan cacat produk adal&tofaekonomi. Adapun tingkat
kesadaran hukum masyarakat winong tentang undarapgngelindungan
konsumen berada di tingkat terendah, yaitu masgatalak tahu tentang adanya
undang undang tersebut.
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PPEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalindwiruf-huruf Arab dangan

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Dalam pseogan skripsi ini penyusun
berusaha konsisten pada Pedoman Transliterasi lAati- yang berdasarkan

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pekatididan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan deridamor: 0543.b/U/1987.

sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

No. | Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Keterangan

1 ) Alif - Tidak dilambangkan

2 <@ Ba’ b be

3 < Ta’ t te

4 & Sa’ $ es (dengan titik di atas)
5 d Jim j je

6 C Ha h ha (dengan titik dibawah)
I - Kha kh ka dan ha

8 K| Dal d de

9 3 Za z zet (dengan titik di atas)
10 J Ra r er

11 J Zai z zet

12 o Sin S es

13 8™ Syin sy es dan ye

14 ol Sad ) es (dengan titik di bawah)
15 ol Dad d de (dengan titik di bawah)
16 b Ta t te (dengan titik di bawah)
17 )5} Za zZ zet (dengan titik di bawah)
18 g ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
19 £ Gain g ge
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20 - Fa f ef
21 & Qaf q qi
22 4 Kaf k ka
23 Jd Lam I ‘el
24 a Mim m ‘em
25 O Nun n ‘en
26 K) Waw w we
27 ® Ha’ h ha (dengan titik diatas)
28 s Hamzah X apostrof
29 ¢ Ya' y ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
53 dxlia ditulis muta ‘addidah
das ditulis ‘iddah
C. Ta’'marbutah di akhir kata
1. Apabila dimatikan ditulis h.
daSa ditulis hikmah
e ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Ayalng sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan lainKacuali apabila dikehedaki

lafal aslinya).
2. Apablia diikuti kata sandang “al” serta bacaan leedu terpisah, maka ditulis
dengan h.
el ¥ da S | ditulis karamah al auliyd’
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3. Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakahafakasrah dan dammah

ditulis t atau h.

| hadl) 3185 ditulis zakah al-firr
D. Vokal Pendek
T fathah ditulis A
Cnd fa’'ala
---------- =-- kasrah ditulis o
AN zukira
et dammah ditulis u
caly yazhabu
E. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif ditulis a
adala jahiliyyah
2 | Fathah + ya’'mati ditulis a
P tansa
3 | Kasrah + ya’'mati ditulis )
aS kafim
4 | Dammah + wawu mati ditulis il
s furid
F. Vokal Rangkap
1 | Fathah + ya’'mati ditulis ai
AN bainakum
2 | Fathah + wawu mati ditulis au
Js gaul




G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisakan dengan apostrof

ez.xﬁ ditulis a‘antum
e ditulis u‘iddat
A3 S ol ditulis la‘in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

1. Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan nggrunakan huruf “al”.

oAl ditulis al-Quran
ol ditulis al-Qiyas

2. Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan megunnakan huruf

Syamsiyyahn yang mengikutinya, dengan menghilangkaaf “al’nya.

el ditulis asy-Syams
¢ Laddl ditulis as-Sama

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisnya.

o2 A (9 ditulis zawi al- furtd
RTINS ditulis ahl as-Sunnah
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Hidup Dan Perjuangan Selalu Seiring & Sejalan,

Tidak Ada Kata Menyerah Dalam Perjuangan
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Asu s sdelaana ) gl g Al @l HSY saa g A YT AN Y ) 28 Cpalladl ) & eall
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jual beli merupakan pekerjaan yang dihalalkan Al&th. Akan tetapi
penilaian atas sah atau tidaknya suatu akad juak#@egat ditentukan pada
bagaimana praktik pelaksanaannya. Hal ini dikaremaka@am praktik jual
beli sangat dimungkinkan terjadinya kecurangank lyaing dilakukan oleh
pelaku usaha maupun para konsumennya.

Prinsip dasar yang ditetapkan Islam terhadap jedl ddalah tolok
ukur dan kejujuran, kepercayaan, dan ketulusan patakunya. Prinsip
tersebut telah ditetapkan dalam Qur'an maupun Sumaaly di antaranya
mengatur tentang larangan melakukan sumpah palsmberi takaran yang
tidak benar dan melakukan itikad tidak baik dateansaksi jual beff.

Namun demikian persaingan ketat di dunia perdagamge bisnis
dewasa ini sering kali menyebabkan terjadinya pejaran atas sebagian
prinsip dasar tersebut, satu di antaranya sepeenggaran prinsip itikad baik
dalam transaksi jual beli. Salah satu bentuk pearan tersebut misalnya
pihak produsen seringkali mengabaikan standar psadidalam melakukan
proses produksi demi mengejar keuntungan yang aebesarnya.

Standarisasi merupakan proses penyusunan dan paneeduran-

aturan dalam pendekatan secara teratur bagi kegisgsentu untuk

! Abdul MannanTeori dan Praktik Ekonomi Islanfy ogyakarta: Dana Bhaki
Prima Yasa, 1997), him. 288.



kemanfaatan dan dengan kerja sama dari semua pé#mgk berkepentingan,
khususnya untuk meningkatkan penghematan menyelseghra optimum
dengan memperhatikan kondisi fungsional dan peasyar keamanah.
Adapun tujuan dari ditetapkannya standarisasi k@tlalah untuk menjamin
kelayakan peredaran produk di pasaran demi kestdarpara konsumennya.

Dalam Islam sendiri, konsumen muslim diwajibkan kntu
mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal, baik skgi cara
perolehannya maupun dari bahan-bahan pembuata®elzn halal, makanan
yang dikonsumsipun haraayyib, artinya makanan tersebut layak dikonsumsi
dilihat dari segi kesehatan, gizi serta tidak medgag cacat. Penerapan
kewajiban ini menuntut konsumen muslim untuk mertggtéerlebih dahulu
bahan-bahan yang digunakan dalam produk makanaebtdr sebelum
mengkonsumsinya baik menyangkut bahan baku, barabahan, maupun
bahan penolongnya yang dapat dilihat melalui labalasan produk makanan
tersebut.

Namun demikian, karena alasan ingin mengejar kegatu pribadi,
beberapa produsen makanan melakukan kecurangaardemeggnalsukan label
kemasan sebagai strategi pemasaran produk merekaladg di pasaran.
Akibatnya seringkali dijumpai peredaran produk nreita yang antara
keterangan yang tertera pada label kemasan tidakiaisedengan isi
kemasannya. Hal ini merupakan salah satu contohuksodyang tidak

memenuhi standar produk atau disebut dengan ist#laat produk.

2 Janus Sidabalokiukum Perlindungan Konsumen di Indoneg@andung:
Penerbit PT Citra Aditya Bakti 2006), him.19.



Suatu produk dapat dikatakan cacat berdasarkank&gaungkinan,
yaitu kesalahan produksi meliputi kegagalan prgseduksi, kegagalan pada
sarana inspeksi, atau produk yang sesuai dengaangan dan spesifikasi
yang dimaksudkan oleh pembuat, namun terbukti teda&n, cacat desain dan
informasi yang tidak memadaiDan di sinilah kemudian hukum berperan
sebagai kontrol terhadap berbagai bentuk pelanggst@ndarisasi produk
tersebut. Di Indonesia hukum yang mengatur tentaagdarisasi produk
terdapat dalam Undang-Undang Nomor 8 tahun 199@rtgrPerlindungan
Konsumen (UUPK).

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindunga
Konsumen yang sejatinya diharapkan dapat menciptddegiatan usaha
perdagangan yang adil bagi kalangan pelaku usahgpda konsumennya
justru tidak berjalan sesuai dengan apa yang eidi&annya. Fungsi hukum
sebagai sosial kontrol justru malah tidak berjadlamestinya. Hal ini terbukti
dengan terjadinya pelanggaran atas larangan jliaima&anan cacat produk
yang sering kali kita jumpai di masyarakat dewasa i

Sebenarnya dalam hukum Islam sendiri telah ditegaslahwa tidak
ada larangan atas praktik jual beli, akan tetapageindakan kecurangan
maupun penipuan para pelaku usaha terhadap konssamgatlah dilarang.

Larangan ini sebagaimana ditegaskan dalam Qur’ag lyarbunyi :

¥ Ahmadi Miru dan Sutarman Yodblukum Perlindungan KonsumefJakarta:
PT Raja Grafindo Persada , 2004), him.160.
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Namun demikian, meski UUPK telah ditetapkan dan hukslam
telah mengatur berbagai aturan tentang jual beédanatetapi hak-hak
konsumen masih saja terabaikan. Hal ini terbuktigde munculnya berbagai
macam keluhan konsumen yang sering kita dengarlunglamberitaan di
media televisi maupun di media massa. Konsumen gahgrusnya dianggap
sebagai suatu aset, malah justru dijadikan selmnak yang dapat dengan
mudah dipermainkan dan ditipu oleh para pelaku asahereka sering kali
ditempatkan pada posisi yang serba terbatas dagilcan.

Umumnya konsumen tidak menyadari bahwa produk makagaag
cacat informasi dapat menimbulkan banyak kerugiagi lmereka. Dalam
UUPK sendiri telah melarang peredaran makanan cadatmasi dan
menggolongkannya sebagai kriteria makanan cacalugrgang tidak layak
diperjualbelikan di pasaran.

Beberapa bentuk cacat informasi pada produk makdaesebut
misalnya: tidak disertakannya tanggal kadaluarsda peemasan sehingga
konsumen tidak tahu sampai kapan produk tersedydkl dikonsumsi,
kemudian tidak terdapat label halal pada kemasadugt tidak sesuai antara

keterangan yang tertera pada kemasan dengan isaskemn serta tidak

4 Hud (11): 85.

*Ari Purwadi, "Telaah Singkat Tentang Undang-Undamerlindungan
Konsumen” dalandurnal Hukum dan Keadilar/ol. 3 No.3 2000, him.116.



disebutkannya bahan dasar maupun bahan tambahiaggeelpembeli tidak
tahu bagaimana kualitas produk tersebut.

Apabila ternyata produk makanan cacat informasetaut memang
tidak layak dikonsumsi, akan menimbulkan berbaganpbk buruk mulai dari
penyakit ringan hingga kematian sebagimana sergmlehgar melalui
pemberitaan di televisi maupun media massa. Namwmikihn, sangat
disayangkan UU perlindungan konsumen dengan segatanadan sanksi
sebagai payung hukum bagi konsumen dan pelaku tiskkaberjalan secara
efektif dan efisien. Hal ini terbukti dengan mas#rdzlarnya makanan cacat
produk secara bebas di pasaran dan terus dipezjikalb hingga detik ini. Hal
ini sebagaimana yang terjadi pada masyarakat di Wéeang, Kecamatan
Kemiri Kabupaten Purworejo yang mayoritas pendudekiayglalah orang
muslim.

Hal tersebut menimbulkan beberapa permasalahanmangrik untuk
dikaji lebih lanjut, seperti misalnya: mengapa paran makanan cacat
produk bisa terjadi, bagaimana peran pemerintahutima dalam mengatur
peredaran produk makanan di Indonesia, sejauhmaran kontrol hukum
dalam menindak bentuk pelanggaran yang dilakukeim para pelaku usaha,
serta bagaimanakah hubungan timbal balik antartorfééktor sosiologis
hukum islam yang yang berpengaruh pada terjadirgjetif tersebut.

Untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjutirga memperjelas
faktor sosiologis apa yang mempengaruhi legalites peli makanan cacat

produk di sana terkait tingkat kesadaran hukumtadegkat kagamaan warga



masyarakat setempat. Melalui penelitian ini dihkeapakan dapat diketahui
faktor apa yang melatarbelakangi terjadinya judiltbekanan cacat produk di
sana dan bagimana praktek jual beli tersebut diirgari sosiologi hukum

Islam.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas makalifem ini
mengacu pada permasalahan pokok yaitu:

1. Apa yang melatarbelakangi masyarakat Desa Winongandatan
Kemiri Kabupaten Purworejo melakukan jual beli mak@ncacat
produk?

2. Bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam terkaihgde kesadaran

hukum terhadap pelaksanaan jual beli makanan pasdtik di sana?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan hal-hal yang melatarbelakangistksi jual beli
makanan cacat produk di Desa Winong Kecamatan Kétalsupaten
Purworejo
b. Untuk menjelaskan pelaksanaan perlindungan konsuttaéam jual
beli makanan cacat produk di Desa Winong KecamatamiK
Kabupaten Purworejo serta tinjauan sosiologi hukelam terhadap

pelaksanaan tersebut.



2. Kegunaan Penelitian

a. Menambah khazanah ilmu pengetahuan dan pustakaantent
perlindungan konsumen khususnya dalam jual beli amak cacat
produk.

b. Memberi pemahaman dan pengetahuan tentang pelaksana
perlindungan konsumen menurut hukum Islam khusugogh beli

makanan cacat produk.

D. Telaah Pustaka

Penelitian-penelitian mengenai perlindungan konsusebenarnya
telah banyak dibahas dalam karya ilmiah-karya imsabelumnya. Namun
demikian, pada umumnya yang menjadi obyek kajianelian mereka
adalah seputar persoalan hak-hak konsumen yangalasiyugikan oleh
pelaku usaha (produsen) yang ditinjau dari segnatifnya saja. Sementara
sepengetahuan penyusun pembahasan mengenai hukuindymgan
konsumen yang ditinjau dari aspek sosiologi huklgiam belum pernah ada
sebelumnya. Oleh karena itu, penyusun tertarik umh@#ncoba mengkaji
pembahasan baru tentang tinjauan sosiologi hukiam ikerhadap praktik jual
beli makanan cacat produk.

Adapun beberapa karya ilmiah sebelumnya yang pemmeigkaji
masalah perlindungan konsumen adalah sebagai belfikitama, penelitian
yang dilakukan oleh Risma Qumilaila “ PerlindungannKumen terhadap

Bahan-bahan Kimia berbahaya pada Makanan (Studpidoesi Hukum Islam



dan Undang-Undang Perlindungan Konsum@nada penelitian ini penulis

lebih menekankan pada pebandingan hukum Islam wid&ng-undang nomor

8 tahun 1999 serta sanksi bagi produsen atau pekdhia yang menggunakan
bahan kimia berbahaya pada makanan.

Penelitian lain mengenai perlindungan konsumenatdpknelitian
yang dilakukan oleh Dita Anggerina Pramesti yang uaetj “Pelaksanaan
Perlindungan Konsumen dalam Jual Beli Makanan Keamal Toserba dan
Swalayan “Kr. Santri” Muntilan dalam Prespektif Hukulslam”. Pada
penelitian ini penulis menyoroti masalah bagaimaelaksanaan transaksi jual
beli makanan kemasan pelaksanaan perlindungan ikemskarena di toserba
dan swalayan “KR. Santri” sering terpampang makakeaaluwarsa serta
pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan tefsebut

Penelitian lain berjudul “Pencantuman Label Hpatla Kemasan
Produk Pangan Tanpa Sertifikasi dari MUI Daeralimistva Yogyakarta”
karya Aris Munandar. Pada penelitian ini menjelaskentang mekanisme

penetapan halal produk panagn kemasan yang dilakdkd DIY dan peran

® Risma Qumilaila, “Perlindungan Konsumen terhadamah-Bahan Kimia Berbahaya
pada Makanan (Studi Komparasi Hukujm Islam dan dgdandang Perlindungan Konsumén
Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah, Unsitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2004.

" Dita Anggerina Pramesti, “Pelaksanaan Perlindung@msumen dalam JualBeli
Makanan Kemasan di Toserba dan Swalayan KR Sanintiln dalam Perspektif Hukum Islam”
Skripsi tidak di terbitkan, Fakultas Syariah Unsitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga Yogyakarta,
2007.



LPPOM_MUI DIY dan BBPOM DIY dalam melakukan pengawasasaten

kehalalan produk pangan kemasan yang beredar ganadst

E. Kerangka Teoretik

Manusia hidup tak lepas dari usaha untuk memenebutkhan
hidupnya. Untuk mencapai kebutuhan hidup yang semk&implek maka
dalam pemenuhan kebutuhan hidup ditempuh beberapa, ¢ermasuk
didalamnya adalah dengan jalan jual Beli.

Islam telah menetapkan tentang aturan-aturan glalskeperti tidak
boleh melakukan praktek kecurangan ataupun penjpkatidak jujuran
dengan menjual barang yang tidak baik kwalitasnyamin barang yang
cacat dengan tidak memberitahu terlebih dahulu demgalon pembeli. Dan
praktek seperti ini akan menimbulkan tidak tercapaiketidak relaan atau
kekecewaan di antara salah satu pihak dan dalamitzlalah konsumen.

Adapun norma-norma dasar yang wajib diikuti dalmngeksi,

perikatan dan khususnya dalam mencari kekayaaatadabagai berikdf:

8 Aris Munandar, “Pencantuman Label Halal pada KesmProduk Pangan Tanpa

Sertifikasi dari MUI DIY”, Skrpsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah Univiarsilslam Negeri
Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 2004.
9

him. 426.

Hasbi Ash-Shiddigieyalsafah Hukum Islantget. I, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986),

10 gudianto, "Tinjauan Hukum Islam terhadap Hak-Héénsumen pada PT. PLN

(Persero) Cabang Suka bumi’Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah Unsitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2005.
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Pertama, al-Quran memerintahkan kita untuk sensentraenepati
janji dan menunaikan amanat serta melarang kitakumemakan harta secara

bathil.

Oe ke 0sS3 OF W) Jhlll oS oS gal | ISE Y ) sial Gl L)

u (55.\.4 ual 4
Kedua, al-Qur'an selalu memerintahkan untuk seasatiberlaku

baik terhadap sesama manusia khususnya di daldma nsancari kekayaan,
seperti memenuhi janji;
123 gially )5 g) ) siel Ly
Ketiga, al-Qur'an melarang kita dari perbuatan rgiéan orang lain

seperti khianat, curang dalam berdagan dan mengutanbangan serta

takaran;
8 ) 5in3 Y 5 L) (il | et Y 5 Jansilly () Sl s JUSall )58 5) s
B pda )Y
Point ketiga menunjukkan bahwa Islam secara tegéesang pelaku
usaha menyembunyikan kecacatan atas produk ygveyjizalbelikan. Hal ini

sejalan dengan sabda Nabi Muhammad saw yang daitkary oleh Ugbah

bin ‘Amir al-Juhri yang berbunyi:

% An-nisa (4) : 29.
12 Al-Maidah (5) : 1.

13 Hud (11): 85.
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4 ainy V) Cue s b i) e gL alid Jag bl &l alidll

Dalam ayat tersebut dinyatakan bahwa apabila dalaangpayang
akan diperjualbelikan terdapat cacat yang diketablah pemilik barang
(penjual), maka penjual diwajibkan untuk meneranghkal itu dan tidak boleh
menyembunyikannya. Menyembunyikan cacat suatu bademgan sengaja
merupakan salah satu bentuk penipuan dan kecurangan

Hukum Islam mengatur segala macam bentuk muameékt boleh
adagarar yaitu tipu daya atau sesuatu yang menyebabkah saka pihak
merasa dirugikan oleh pihak lainnyaladi, segala macam bentuk kesamaran
dan penipuan dalam perdagangan apapun bentuk deammmga merupakan
hal yang sangat dilarang dalam Islam. Di dalam haadgm ditetapkan
mengenai larangan jual beli yang mengandung kesamagenipuan atau
garar.

10l (e lia

Larangan tersebut semata-mata dimaksudkan ag#rtédadi kerugian atas
hak dari salah satu pihak atau keduanya. Sebagaijuga disebutkan dalam

kaidah fighiyah:

17‘)\‘).».'4\1_5‘))».'4\1

4 Abi Bakr Ahmad Ibn al-Husain al-Baihags-Sunan as-Sag Bab Ma Ji'a f7 al-
Tadlis wa Kitnan al-‘Aib bi al-Muly (Beirut : Dar Al-Fikr; t,t), |: 483.

5 Juhaya S Praj&jlsafat Hukum IslanfBandung: LPPM UNISBA, 1995), him.114.

6 Aba Bakr Ahmad Ibn al-Husain al-Baihags-Sunan as-Sag Bab Mz Ji'a f7 al-

Tadlis wa Kitnan al-‘Aib bi al-Muly, hadis no.2016 (Beirutad al figr, tt), | :482.

7 bid., him.175.
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Perlindungan hukum terhadap konsumen memang sdipgatukan.
tidak terkecuali dengan hukum Islam, karena mensyatibi hokum islam
dalam menetapkan aturan-aturan melalui al-Qur'anHiiis adalah semata-
mata melindungi kelima haim@gisid asy-syarah) yaitu perlindungan agama
(hifz ad-dn), jiwa (hifz an-naf$ akal hifz al-‘aqgl), keturunan Kifz an-nasj
dan perlindungan terhadap harthif{ al-mil). Oleh karenanya Islam
memberikan kesempatan bagi para pihak yang melakakad jual beli untuk
melanjutkan transaksi atau membatalkannya dengigachisiak khiyar, untuk
melindungi kepentingan masing-masing pihak yangdéesaksi.

Sementara itu dalam hukum positif di Indonesia,lipgungan
konsumen diatur dalam UU No. 8 Tahun 1999 tentandindangan
konsumen. Adapun tujuannya adalah untuk mengangkatabat serta
kesadaran konsumen dan secara tidak langsung noergd@elaku usaha
dalam menyelenggarakan kegiatan usahanya dilakdkagan penuh rasa
tanggung jawab®

Adapun hak-hak konsumen dalam pasal 4 undang-unaamgr 8
tentang perlindungan konsumen tahun 1999 antara lai
a. hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan oedagkonsumsi

barang dan/atau jasa;
b. hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta mextkiap dan/atau jasa
tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisiasg@minan yang

dijanjikan;

'8 Erman Rajagukguk dkkHukum Perlindungan KonsuméBambang: Mandar Maju,
2000), him. 7.
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c. hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur geeai kondisi dan
jaminan barang dan/atau jasa;

d. hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atasdpatan/atau jasa
yang digunakan;

e. hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan, geyaupenyelesaian
sengketa perlindungan konsumen secara patut;

f. hak untuk mendapatkan pembinaan dan pendidikarukoss,

g. hak untuk diperlakukan atau dilayani secara bemar jdjur serta tidak
diskriminartif;

h. hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan/genggantian,
apabila barang dan/atau jasa yang diterima tidakaselengan perjanjian
atau tidak sebagaimana mestinya;

i. hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan pangrundangan
lainnya.

Akan tetapi, berjalannya UU yang telah ditetapkaghgemerintah
tersebut bergantung pada tingkat kesadaran hukusgarekat itu sendiri. Di
dalam ilmu hukum dikenal beberapa pendapat tentasgdaran hukum,
antara lain menyatakan bahwa sumber satu-satumyawdam dan kekuatan
mengikatnya adalah kesadaran hukum masyarakat.

Dikatakan bahwa perasaan hukum dan keyakinan hukdividao di
dalam masyarakat yang merupakan kesadaran hukuwidindmerupakan
pangkal dari kesadaran hukum masyarakat. Selajupgndapat tersebut

menyatakan bahwa kesadaran hukum masyarakat adatdhhj terbanyak
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dari kesadaran-kesadaran hukum individu mengenatiu speristiva. Pada
hakikatnya pendapat tadi menyatakan bahwa hukumaladsésuatu yang
memenuhi kesadaran hukum masyarakat terbanyakapanidin menyatakan
bahwa hukum ditentukan dan tergantung pada praktedrishari dari pejabat
hukum seperti hukum dan ketertiban umum, keduadeeaa hukum tersebut
sejalan, akan tetapi dalam kenyatannya tidak sed@ionikian prosesnya.
Padahal, kepastian hukum dan ketertiban umum sefadmuntut agar
ketentuan-ketentuan hukum tertulis ditaati.

Kesadaran hukum di masyarakat sangat berpengard& gspek
pelanggaran hukum itu sendiri. Hubungan timbal kbadintara tingkat
kesadaran hokum dengan pelaksanaan hukum di mkaydeasebut dapat
kita ketahui melalui kaca mata sosiologi hukum.

Karakteristik kajian sosiologi hukum dalam fenomemakum di
dalam masyarakat dalam mewujudkan: (1) deskripgi, (®njelasan, (3)
pengungkapan, (4) predikSi.

1. Sosiologi hukum berusaha untuk memberiki@skripsiterhadap praktek
hukum.

2. Sosiologi hukum bertujuan untukenjelaskan mengapa suatu praktek
hukum di dalam kehidupan sosial itu terjadi, sebalbabnya, faktor-faktor
yang berpengaruh, latar belakangnya, dan sebagaBosiologi hukum

menyelidiki tingkah laku orang dalam bidang hukuehisgga mampu

19 Soerjono Soekantdokok-Pokok Sosiologi Hukurfijakarta: C.V Rajawali, 1980),
him.155.

20 |pid, him.8-9.
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mengungkapnyarlingkah laku dimaksud mempunyai dua segi yaitu lua
dan dalam. Oleh karena itu sosiologi hukum tidakyhaamenerima
tingkah laku yang tampak dari luar saja, melainkagin memperoleh
penjelasan yang bersifat internal, yaitu motif-rmttigkah laku seseorang.

3. Sosiologi hukum senantiasa menguji kesahihan espiari suatu
peraturan atau pernyataan hukum, sehingga mamgmprediksisuatu
hukum yang sesuai atau tidak sesuai dengan masyaeatentu.

4. Sosiologi hukum tidak melakukan penilaian hukurmgkah laku yang
mentaati hukum, sama-sama merupakan objek pengaryate setaraf.
Sosiologi hukum tidak menilai yang satu lebih dang lain. Perhatian
utamanya adalah memberikan penjelasan terhadap k olgj@ng
dipelajarinya.

Kata hukum Islam sama sekali tidak ditemukan da#@Qur’an dan
literatur hukum dalam Islam. Yang ada dalam Al Qurialah kata-kata
Syariah, figh, hukum Allah dan yang seakar denganm§ata-kata hukum
Islam merupakan terjemahan dari tetslamic law dari literatur Barat.
Apabila hukum dihubungkan dengan Islam, maka hukstam berarti
seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah danah Rassul tentang
tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan digakerlaku dan mengikat

untuk semua umat yang beragam Isfam.

21 http://yanti-sosiologi.blogspot.com/2010_02_01_arelntml, diakses pada tanggal 7
Juni 2010.
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Secara lebih rinci studi hukum Islam dapat dibedakas®

1. penelitian hukum Islam sebagai doktrin asas
sasaran utama dari penelitian ini adalah dasar-dassseptual hukum
Islam seperti maslah filsafat hukum, sumber-sumhbekum, konsep
magqasid al-syari'atdan sebagainya.

2. penelitian hukum Islam normatif.
Dalampenelitian ini sasarn utamanya adalah hukuamisebagai norma
atau aturan, baikyang masih dalambentuk nash mawypmg sudah
menjadi produk pikiran manusia.

3. penelitian hukum Islam sebagai gejala sosial.
Dalam penelitian ini sasaran utamanya adalah perifeukm masyarakat
muslim dan interaksi antar sesame manusia,baikmnsesauslim maupun
antara muslim dan non-muslim, disekitar masalh amBukum Islam. Ini
mencakup masalah-masalah seperti politik perumudam penerapan
hukum, perilaku penegak hukum, perilaku pemikir dmk seperti
mujtahid, fugaha dan anggota badan-badan legisizdifam penelitian ini
juga tercakup maslah evaluasi pelaksanaan danfefekhukum, masalah
pengaruh hukum terhadap perkembangan masyarakatselaaliknya
pengaruh perkembangan masyarakat terhadap pelaksata pemikiran
hukum.

Sementara itu keberadaan hukum Islam tidak sajarmsi sebagai

hukum sekular, tetapi juga berfungsi sebagai millai normatif. Secara

22 M. Atho' Mudzhar, Studi Hukum Islam dengan Pendekatan Sosiplpgida
Pengukuhan Guru Besar IAIN Sunan Kali Jaga 1994.
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teoritis berkaitan dengan segenap aspek kehidlpamerupakan satu-satunya
pranata (institusi) sosial dalam aspek Islam yaagatd memberikan legitimasi
terhadap perubahan-perubahan yang dikehendaki dad¢ayelarasan antara
ajaran Islam dan dinamika sosfalHukum Islam tidak saja mengatur antara
norma berperilaku manusia, dengan sesamanya akapi ampai pada
dimensi hubungan antara manusia dengan TuhannyareSeiniversal ia
mengatur seluruh aspek kehidupan agar terciptaldkasan hidup umat
manusia di dunia.
Untuk menilai sejauh mana hubungan timbal balik rantangkat

ketaatan masyarakat terhadap aturan hukum Islahmdap pelaksanaan
hukumnya, maka diperlukan suatu alat untuk meiilddungan timbal balik

antara hukum dan masyarakat melalui kajian sosibloigum Islam.

F. Metode Penedlitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapan@ld research
yaitu penelitian langsung yang penyusun lakukanDdisa Winong

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo.

2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptisaltis, yaitu
menggambarkan pelaksanaan jual beli makanan caodtulp di Desa

Winong, Kecamatan Kemiri, Kabupaten Purworejo, kar@endekatan

% sudirman Tebbaosiologi Hukum Islantet |, (Yogyakarta: Ull Press,2003), him. 1-
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekabsologi hukum

Islam

. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdal
pendekatan sosiologi hukum Islam, yaitu penelil@ngan tujuan untuk
mendekati masalah-maslah yang ada dengan melinda&a masyarakat
yang melakukan jual beli makanan cacat produk diaD®¢inong
Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini anf@radengan
menggunakan:

a. Observasi, yaitu penyusun akan terjun langsurtgkumengamati
bagaimana transaksi jual beli makanan cacat prddileberapa toko
yang berada di Desa Winong Kecamatan Kemiri Kabupate
Purworejo.

b. Wawancara, adalah salah satu bagian yang tergelari setiap survei,
tanpa wawancara peneliti akan kehilangan informasj yenya dapat
diperoleh dengan cara bertanya langsung kepadanésp baik dari

pihak pemilik toko maupun konsumen.

. Analisis Data

Setelah data yang diperoleh terkumpul, selanjutpgayusun
melakukan analisis terhadap data-data yang penypesateh berupa hasil
wawancara dan hasil pengamatan serta litertusditeryang ada yang
kemudian dianalisis dengan menggunakan metode tifigaku berangkat

dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristinvanlkit kemudian dari
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fakta dan peristiwa tersebut yang khusus ditarikegaisasi-generalisasi

yang mempunyai sifat umum.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, npekgusun
menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama merupakan pendahuluan yang memuatbleltskang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, tglastaka, kerangka
teoritik, metode penelitian, dan sistematika perabah.

Bab kedua merupakan teori tentang penerapan hukatamd
masyarakat, yang terdiri dari gambaran umum tersdumgn jual beli menurul
hukum Islam, tinjauan umum tentang hukum perlindemdgonsumen dan
kesadaran hukum dalam masyarakat.

Bab ketiga menjelaskan tentang gambaran umum Desond/i
Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo, alasan makgaraelakukan jual
beli makanan cacat produk, proses transaksi juahtskanan cacat produk,
pandangan tokoh masyarakat terhadap jual beli naakeacat produk.

Bab keempat merupakan analisis sosiologi hukummidiarhadap
pelaksanaan jual beli makanan cacat produk di D¥s®ng, yang berisi
bagaimana tingkat kesadaran hukum masyarakat dddor fayang
melatarbelakangi terjadinya praktik juual beli madsa cacat produk..

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan séaan yang

berkaitan dengan pembahasan penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapkd ditarik
kesimpulan sebagi berikut

1. Latar belakang peredaran makanan cacat produk ggghirdapat di
perjualbelikan secara bebas di Desa Winong Kecamaemiri Kabupaten
Purworejo adalah ketidaktahuan masyarakat terhadapya undang-undang
yang mengatur tentang peredaran makanan cacatkprdduini dikarenakan
Pemerintah selama ini  tidak pernah melakukan pdehgn kepada
masyarakat tentang adanya undang undang yang mengatedaran
makanan dan minuman di Indonesia, maupun penyulimayang berkaitan
dengan perlindungan konsumen, sehingga masyarakktk tpernah
mengetahui produk makanan yang layak konsumsi atampakanan yang
yang memenuhi standar dari pemerintah. Adapun fagdmg mendorong
terjadinya praktik jual beli makanan cacat prodwalah faktor ekonomi
masyarakat yang masih rendah.

2. Tinjauan sosiologi hukum Islam terkait kesadarakunu masyarakat dalam
pelaksanaan jual beli makanan cacat produk bahvediteya praktek jual
beli makanan cacat produk di Desa Winong bahwa muksiam sangat
berpengaruh dalam kehidupan keberagamaan masyarakah tetapi

70
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hubungan tersebut hanya sebatas dalam hal ibadatentara dalam hal
bermuamalat belum sepenuhnya tercapai, sehingga pengembangan

informasi, terutama tentang jual beli.

B. SARAN

1. kepada para penjual dan pembeli hendaklah lebimahdrati dalam memilih
produk makanan, karena standar yang ditetapkan rpgate adalah untuk
memberikan perlindungan dan kenyamanan kepada kuamsu

2. kepada para produsen untuk membuat produk yang mamestandar
produksi yang ditetapkan pemerintah, hal ini teakan lebih memberikan
keuntungan baik kepada konsumen maupun produselirisétarena ketika
produk sudah memenuhi standar pemerintah, konswakan lebih percaya
dengan produk tersebut.

3. Hendaklah para tokoh masyarakat dalam hal ini patadz setempat, agar
lebih memberikan pengarahan/informasi mengenai muksiam terutama
dalam bidang jual beli dalam Islam. Selain itu jugatuk menambah
pembahasan dan mengkaitkan dengan hal-hal yangnsdatjadi, sehingga
wawasan masyarakat tentang agama juga mengikkgmpéangan informasi
dan teknologi. Begitu juga dalam hal bermu’amalabg/ baik dan benar
seperti apa yang dianjurkan dalam al-Quran dannSkrRasulullah SAW

sehingga masyarakat terhindar dari kesalahan.
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TERJEMAHAN

No |Hal Terjemahan
BAB |

1 3 Dan cukupkanlah takaran dan timbangan dengan adil, dan
janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka
dan janganlah kamu berbuat kejahatan.

2 10 Ha orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang belaku dengan suka sama suka
di antara kamu.

3 11 Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.

4 11 Seorang muslim adalah saudara bagi musiim yang lain, tidak
dihalalkan bagi seorang muslim menjual barang dagangan
kepada saudaranya yang didalamnya terdapat cacat kecuali
dijelaskan cacat tersebut.

5 11 | Tidak termasuk Golonganku orang yang melakukan penipuan

6 11 | Tidak berbahaya dan tidak membahayakan




BAB II

20

21

21

28

28

Ha orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sessmamudenagn jalan yang bathil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang belaku dengan suka sama suka
di antara kamu.

i—lai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.

Dari Abu Hurairah Berkata: Rasulullah telah melarang Jual
beli Yang Mengandung Garar.

Hai sekalian manusia, makanlah yang hala lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi.

Ha orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang belaku dengan suka sama suka
di antara kamu.
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9.

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Apa yang anda ketahui tentang makanan cacat produk?

Apakah anda tahu tentang standar produk makanadahesia?

Kenapa anda menjual/membeli produk makanan tergdebut

Apakah anda pernah mendapatkan masalah terhaddykpeysebut?

Apakah anda pernah menyampaikan hal ini kepadaiaieni

Apakah anda pernah merasa dirugikan dengan meprbelik tersebut?

Apakah anda pernah mencoba mengembalikan prodsébigr kepada penjual?
Kenapa?

Apakah tidak ada perjanjian tentang boleh atalktiga mengembalikan barang
tersebut?

Bagaimana tanggapan penjual terhadap aduan anda?

10.Bagaimana hubungan antara penjual dan pembehi@i si

11. Apakah anda tahu tentang hak-hak konsumen?

12. Apakah selama ini ada yang yang memberikan infarteasang makanan yang

layak konsumsi atau semacamnya?

13.Bagaimana peran ulama’ dan pemerintah di sini? Apakda pembahasan

mengenai makanan?

14.Bagaimana hubungan antar masyarakat di sini?
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